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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi belajar mandiri mahasiswa berdasarkan Sistem Kredit Semester.
Selain itu, penelitian ini mengungkap model belajar mandiri atau self-directed learning (SDL) mahasiswa dan
instruksi dosen dalam model belajar tersebut. Sebanyak 144 mahasiswa FKIP Universitas Tomakaka dan STAIN
Majene berpartisipasi sebagai responden dengan mengisi survei Google Form yang memuat pertanyaan tertutup
dan terbuka. Data kuantitatif dianalisis dengan metode statistik deskriptif sedangkan data kualitatif dianalisis
dengan bantuan aplikasi NVivo 12. Penelitian ini menemukan bahwa durasi belajar mandiri mahasiswa baik pada
satu atau secara keseluruhan mata kuliah yang mereka program tidak sesuai dengan standar SKS dalam
Permendikbud No. 3 Tahun 2020. Selain itu, dittemukan bahwa membaca materi yang berkaitan dengan mata kuliah
merupakan model SDL yang paling umum dilakukan; disusul oleh pengerjaan tugas menulis, diskusi, dan
menyelesaikan soal. Mendengarkan audio dan menonton video materi meskipun tidak begitu populer juga biasa
diberikan dosen khususnya pada program Pendidikan Bahasa Inggris. Instruksi dosen agar mahasiswa belajar
mandiri di luar kelas juga nampak pada tren yang baik, tetapi dosen terkendala dalam memastikan mahasiswa
benar-benar telah memenuhi durasi dan instruksi dalam.mengerjakan tugas secara mandiri.

Kata kunci: Belajar Mandiri, Durasi Belajar, Instruksi Dosen, Model Belajar, Sistem Kredit Semester

EVALUATION OF SELF-DIRECTED LEARNING BASED ON MODEL, DURATION,
AND STUDENT SELF-STUDY INSTRUCTIONS

Abstract

This study aimed to determine the duration of students’ independent learning based on the Semester Credit System
(SCS). In addition, this study revealed student's self-directed learning (SDL) models and the lecturer's instructions
in the learning model. A total of 144 students of FKIP Tomakaka University and STAIN Majene participated as
respondents by filling out a Google Form survey containing closed and open questions. Quantitative data were
analyzed by descriptive statistical methods while qualitative data were analyzed with the help of NVivo 12
application. This study found that the duration of students’ independent learning in both one and all of the courses
they program was not in accordance with the SCS standard in Permendikbud Number 3 Year 2020. In addition, it
was found that reading material related to the course was the most commonly used as an SDL model; followed by
working on writing assignments, discussing, and completing quizzes. Listening to audio and watching video
materials, even though they were not very popular, were also usually given by lecturers in the English Education
Program. Lecturers' instructions for students to study independently outside the classroom also appeared to be on
a positive trend. Unfortunately, lecturers were constrained in ensuring that students had fulfilled the duration and
instructions in doing these assignments independently.

Keywords: Independent Learning, Study Duration, Lecturer Instruction, Learning Model, Semester Credit System
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan usaha aktif yang dilakukan
oleh peserta didik sehingga pembelajaran harusnya
dilaksanakan berpusat pada pebelajar (student-
centered learning). Pembelajaran model ini
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri
sehingga mereka tidak bergantung kepada
pembelajaran di dalam kelas. Belajar mandiri
merupakan komponen penting self-directed learning
(SDL) dimana siswa diharapkan aktif belajar sendiri
di luar kelas melalui membaca, menulis, meneliti,
kolaborasi, dan strategi lain yang efektif.

Tuntutan belajar mandiri kemudian semakin
besar bagi mahasiswa dibanding saat mereka belajar
di sekolah sebab SDL adalah inti dan karakteristik
utama pembelajaran di perguruan tinggi. Di
universitas, dosen memberikan tugas lebih banyak
dan membutuhkan penyelesaian yang lebih
kompleks, seperti melalui belajar di perpustakaan,
membaca artikel ilmiah, atau melakukan penelitian.
Namun kenyataannya, SDL masih belum optimal
dimana masih banyak mahasiswa yang hanya belajar
ketika di kelas dan menjadikan dosen sebagai satu-
satunya sumber belajar. Sebagai contoh, Butson, et
al. [1] mengemukakan bahwa belajar mandiri di
perpustakaan oleh mahasiswa yang mereka teliti
umumnya buruk pada aspek ketahanan belajar.
Mereka juga menemukan bahwa mahasiswa yang
belajar mandiri dengan menggunakan model
pencatatan (note-taking) secara literal hanya meniru
bentuk buku teks yang mereka pelajari.

Selain model belajar, SDL juga terkendala pada
durasi belajar mahasiswa yang singkat. Berdasarkan
wawancara mahasiswa pada salah satu mata kuliah
yang penulis ampu, semua mahasiswa sepakat hanya
mengandalkan kuliah tatap muka untuk belajar dan
tidak belajar lagi setelah kelas selesai kecuali jika
diberikan tugas. Tantangan ini juga terlihat pada
perkuliahan online dengan model asynchronous
yang sangat mengandalkan model SDL.
Berdasarkan survei pada 133 mahasiswa oleh
Ismayanti [2], ditemukan bahwa partisipasi belajar
mayoritas mahasiswa dalam perkuliahan daring
berada pada level sedang dimana kategori ini
dianggap sebagai hal yang tidak memuaskan.
Kondisi ini sangat disayangkan sebab dalam kuliah
daring khususnya dengan jumlah dosen yang sedikit,
mahasiswa diharapkan memiliki SDL yang tinggi
[3].

Sistem perkuliahan di Indonesia sebenarnya
telah menfasilitasi mahasiswa agar belajar secara

independen dengan diaplikasikannya Sistem Kredit
Semester (SKS), yaitu beban belajar yang harus
dipenuhi oleh setiap mahasiswa. Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi [4], disebutkan bahwa durasi belajar per
minggu untuk 1 (satu) SKS pembelajaran model
kuliah, responsi, atau tutorial yaitu 170 menit, terdiri
atas 50 menit kegiatan tatap muka, 60 menit
penugasan terstruktur, dan 60 menit kegiatan
mandiri. Sedangkan 1 (satu) SKS pembelajaran
model seminar atau bentuk lain yang sejenis terdiri
atas 100 menit kegiatan belajar dan 70 menit
kegiatan mandiri per minggu per semester. Jadi
misalkan seorang mahasiswa mengikuti satu mata
kuliah dengan beban 2 SKS, dalam satu pekan dia
semestinya belajar mandiri selama dua jam. Jika
rata-rata mahasiswa memprogram 24 SKS dalam
satu semester, mereka seyogianya belajar mandiri
selama 48 jam per pekan atau sekitar tujuh jam per
hari.

Durasi  belajar mandiri  tersebut relatif
memberatkan bagi banyak mahasiswa. Namun
mengurangi beban belajar mandiri menjadi sangat
singkat juga bukanlah solusi. Yang perlu dilakukan
adalah meningkatkan peran pengajar agar
mahasiswa memenuhi durasi belajar mandiri di luar
kelas. Caranya, pengajar harus menjalankan fungsi
sebagai fasilitator, mentor, sekaligus evaluator, dan
membantu peserta didik memantau kemajuan belajar
mereka sendiri, mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan, dan melakukan upaya perbaikan [5].

Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
penulis melakukan penelitian untuk mengetahui
durasi belajar mandiri mahasiswa berdasarkan SKS
suatu mata kuliah. Selain itu, penelitian ini ingin
mengungkap model SDL mahasiswa dan peranan
dosen dalam model belajar tersebut. Secara praktis,
hasil penelitian ini sangat berguna bagi dosen dalam
mengevaluasi kesesuaian SKS dengan faktual
pembelajaran mandiri mahasiswa. Oleh sebab itu,
dosen kemudian dapat mendesain instruksi
pembelajaran yang mendorong mahasiswa belajar
independen secara efektif.

SDL sebenarnya bukan hal yang baru khususnya
dalam pembelajaran di perguruan tinggi. SDL
adalah konsep pembelajaran dimana seseorang
mengatur sendiri tujuan, desain, cara, dan evaluasi
pembelajarannya [6]. SDL membuat mahasiswa
bebas menentukan tujuan dan apa saja yang berguna
untuk mereka pelajari [7]. Berbagai penelitian
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mengonfirmasi bahwa pendekatan ini sangat efektif
dalam membuat peserta didik aktif belajar. Sebagai
contoh, Geng, et al. [8] menemukan bahwa SDL
memiliki dampak langsung dan signifikan terhadap
kognitif mahasiswa dalam suasana pembelajaran
blended learning.

Meskipun SDL menekankan tindakan individual
dalam belajar, bukan berarti mereka yang
menggunakan metode ini mengurung diri dan
terpisah dari interaksi sosial. Sebaliknya, mahasiswa
dapat mengarahkan dirinya sendiri dalam belajar
sambil terlibat dalam pembelajaran kelompok. Jadi
SDL bukan belajar sendiri tanpa bersinggungan
dengan orang lain tetapi memilih kapan belajar
sendiri atau bergabung dengan orang lain dalam
belajar [6].

Meskipun SDL terbukti bermanfaat, tidak semua
mahasiswa menyukainya sebab belajar mandiri
membutuhkan kecakapan belajar khususnya dalam
penggunaan teknologi. Mahasiswa harus terampil
dalam mengontrol situasi meliputi waktu, tempat,
teknik, dan kecepatan belajar; ditambah kemampuan
dan keinginan untuk melakukan refleksi, penilaian
kritis, dan pengetahuan tentang alternatif belajar [7].
Itulah sebabnya mahasiswa yang menyukai SDL
menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam belajar
mandiri, aktif terlibat dalam instruksi sebelum
memasuki kelas, dan aktif terlibat secara kognitif
ketika di dalam kelas [9]. Jadi wajar apabila
mahasiswa yang tidak suka dan tidak mampu
memaksimalkan teknologi belajar karena pada
dasarnya  mereka tidak  mengetahui cara
penggunaanya. Disini kita lihat bahwa mahasiswa
akan kesulitan belajar independen ketika tidak ada
orang yang mengarahkannya. Dengan kata lain,
meskipun mahasiswa dapat mengakses sumber
pengetahuan dengan mudah khususnya melalui
internet, mereka tetap saja membutuhkan pengajar.

Keterlibatan dosen dalam belajar mandiri
mahasiswa mungkin dianggap kurang tepat sebab
belajar mandiri lebih ditekankan pada kegiatan
pendidikan informal dimana pebelajar memiliki
kebebasan sepenuhnya dalam belajar. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa aspek utama
pembelajaran mandiri secara informal melalui
sumber online yaitu kebebasan dan pilihan, kontrol,
minat, dan keterlibatan [10]. Oleh karena itu, belajar
mandiri mestinya dilakukan oleh seseorang di luar
kelas misalnya dengan menentukan sendiri konten
apa yang ingin diakses, buku apa yang ingin dibaca,

atau komunitas yang bagaimana yang diinginkan
bersosialisasi.

Meskipun demikian, SDL semestinya secara
kuat dan terstruktur harus dikaitkan dengan
pendidikan formal agar mahasiswa sukses di
perkuliahan.  Selain itu, realitasnya banyak
mahasiswa tidak mengetahui apa yang harus mereka
lakukan dalam belajar mandiri. Studi yang dilakukan
oleh Sumuer [11] menunjukkan bahwa mahasiswa
membutuhkan bantuan penggunaan komputer dan
komunikasi online agar mereka dapat meningkatkan
SDL dengan teknologi. Oleh sebab itu, dosen harus
terlibat aktif dengan menfasilitasi pembelajaran
(fasilitator), tidak sekedar sebagai pembawa
informasi (transmiter) [7].

Menfasilitasi pembelajaran bukan hanya tentang
apa yang mesti dikerjakan mahasiswa di dalam kelas
tatap muka, tetapi juga termasuk kegiatan persiapan
sebelum memasuki kelas atau kegiatan penguatan
pasca kelas selesai. Metode ini dikenal sebagai
flipped classroom, yaitu mahasiswa belajar sebelum
memasuki kelas sehingga mereka memiliki kesiapan
belajar. Shibukawa and Taguchi [12] menemukan
bahwa terdapat hubungan yang jelas dan positif
antara persiapan memasuki kelas dengan nilai
individu.

Tidak semua mahasiswa menyukai flipped
classroom sebab manfaatnya tidak dirasakan secara
merata karena sifatnya yang otonom atau self-
regulated [9]. Terbukti beberapa mahasiswa
menunjukkan tidak efektif dan tidak produktif dalam
melakukan persiapan belajar [12]. Artinya hanya
mereka yang bisa belajar otonom dapat merasakan
hasil yang optimal. Solusinya adalah dosen harus
mendesain  model flipped classroom secara
komprehensif untuk memaksimalkan persiapan
memasuki kelas secara efektif [12].

Desain pembelajaran yang membuat mahasiswa
belajar mandiri sangat mengandalkan bagaimana
dosen memberikan instruksi pembelajaran. Sebagai
contoh, ketika belajar mandiri peserta didik lebih
fokus dan merasakan ingatan yang lebih kuat
terhadap materi yang disampaikan menggunakan
video pendek [14]. Bukti yang lain yaitu materi
pembelajaran yang dicetak dapat digunakan untuk
mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar
[15]. Sementara dalam pembelajaran menulis,
pelajar secara optimal belajar menulis secara
mandiri ketika jurnal menulis didukung oleh
instruksi [16].

129



Yusran, Martina Ismayanti, Wahyuddin

Evaluasi  Self-Directed Learning Berdasarkan
Model, Durasi, dan Instruksi Belajar Mandiri
Mahasiswa

Instruksi untuk melakukan SDL selanjutnya
harus didukung melalui pemberian umpan balik.
Feedback dan pujian terbukti meningkatkan self-
regulated learning [17]. Pemberian feedback dalam
bentuk rekomendasi dan petunjuk kepada
mahasiswa  dapat  meningkatkan  kesadaran
metakognitif dan prestasi akademik [18].

Tugas lain sebagai fasilitator adalah menjadi
motivator sebab jika peserta didik tidak percaya diri
dalam SDL, dia tidak akan bisa belajar secara
mandiri [7]. Motivasi secara positif mempengaruhi
monitoring mandiri, managemen mandiri, dan
strategi belajar [3]. Hal ini dapat dilihat dalam mata
kuliah Bahasa Inggris dimana belajar Bahasa Inggris
untuk alasan mandiri dan memiliki motivasi pada
peningkatan dan pendapatan pribadi membuat siswa
sukses di sekolah [19].

Pentingnya faktor motivasi dalam SDL dapat
dilihat pada pengaruhnya terhadap durasi dan upaya
belajar mandiri mahasiswa. Dilaporkan bahwa
mahasiwa yang memiliki motivasi lebih terhadap
mata kuliah memiliki lebih banyak usaha
mengerjakan kuis dan mendapatkan skor yang lebih
baik [20]. Bimbingan terhadap peserta didik
menggunakan pendekatan yang mendalam sesering
mungkin sangat bermanfaat dalam pembelajaran
berbasis kolaborasi [21]. Itulah sebabnya dosen
dianjurkan untuk mendorong mahasiswa belajar
sesering mungkin secara independen. Misalnya
mahasiswa yang menyelesaikan tugas beberapa kali
dapat memahami kosakata Bahasa Inggris yang
tidak dikenal [20].

Ironisnya mahasiswa dan dosen secara psikologi
siap akan pembelajaran otonom tetapi secara teknis
dan aplikasinya tidak siap [22]. Artinya, banyak
dosen yang tidak bisa menfasilitasi mahasiswa untuk
menerapkan SDL. Shibukawa and Taguchi [12]
menemukan bahwa mahasiswa dengan jelas
mengatakan bahwa mereka tidak diinformasikan
dengan baik tentang apa yang menjadi fokus
pelajaran dan bagaimana agar siap dalam persiapan
belajar. Ketidakmampuan ini juga sangat
dipengaruhi oleh konsep dan implementasi
dukungan instruktur terhadap mahasiswa yang
berbeda-beda tergantung pada disiplin ilmu mereka
dan philosofi mengajar yang mereka yakini [9].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengaplikasikan kombinasi
penelitian kuantitatif dan kualitatif (mixed method).
Penelitian kuantitatif deskriptif diaplikasikan untuk

mendapatkan gambaran durasi dan metode
mahasiswa dalam belajar mandiri, serta instruksi
dosen dalam menfasilitasi belajar mandiri.
Sementara itu, penelitian kualitiatif diterapkan agar
peneliti dapat memahami pengalaman, pendapat,
perspektif, atau sudut pandang partisipan mengenai
SDL.

Responden penelitian merupakan mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tomakaka dan mahasiswa Jurusan Tarbiyah dan
Keguruan STAIN Majene. Kedua perguruan tinggi
ini termasuk dalam perguruan tinggi besar di
Sulawesi Barat.

Data dikumpulkan melalui survei melalui
Google Form dengan menggunakan pertanyaan
terbuka dan tertutup. Data kuantitatif dianalisis
dengan metode statistik deskriptif. Analisis ini
hanya menampilkan deskripsi data tanpa mencari
atau menjelaskan hubungan, menguji hipotesis,
memprediksi, atau penarikan kesimpulan. Hasil
analisis data disajikan dalam bentuk gambar untuk
menunjukkan beban SKS dan metode belajar
mandiri mahasiswa, serta instruksi dosen.

Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari
pertanyaan terbuka dianalisis menggunakan bantuan
aplikasi NVivo 12. Data kualitatif selanjutnya di-
import ke aplikasi NVivo 12 untuk mengalami
qualitative content analysis dengan menerapkan
koding, explorasi, visualisasi, dan penyajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Mahasiswa tentang SKS

Sebanyak 144 orang mahasiswa berpartisipasi
sebagai responden dalam penelitian ini, terdiri dari
86 mahasiswa STAIN Majene (60%) dan 58
mahasiswa Universitas Tomakaka (40%). Sebaran
responden berdasarkan semester perkuliahan terdiri
dari 16% semester II, 54% semester IV, 30%
semester VI, 1% semester VIII, dan 16% semester
X. Responden didominasi oleh perempuan (116
orang atau 81%); sisanya 28 orang laki-laki (19%).

Evaluasi belajar mandiri mahasiswa berdasarkan
SKS diawali dengan mencari tahu pemahaman
responden tentang SKS itu sendiri. Berdasarkan
analisis data kualitatif melalui Text Search Query
NVivo, diketahui bahwa masih banyak mahasiswa
yang memiliki kekeliruan dalam memahami SKS,
meskipun pemahaman tersebut tidak bisa
sepenuhnya disalahkan karena masih memiliki
kaitan dengan definisi SKS yang sebenarnya.
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Sebagai contoh, terdapat mahasiswa yang
memahami SKS sebagai program, daftar mata
kuliah, dan tolok ukur keberhasilan belajar.
Meskipun keliru, hal ini wajar sebab dalam
praktiknya mereka yang berhasil dalam perkuliahan
adalah mereka yang telah melulusi semua mata
kuliah yang sedang diprogramkan. Mereka
dinyatakan sukses apabila semua SKS yang mereka
program dalam satu semester dapat mereka lulusi.

Definisi yang benar dikemukakan oleh
mayoritas responden dimana SKS merupakan beban
studi yang dinyatakan dalam satuan waktu. Artinya,
beban atau bobot suatu mata kuliah dilihat dari
durasi atau lama perkuliahan tersebut dilaksanakan.
Meskipun nampak bahwa terdapat sejumlah
mahasiswa yang menganggap SKS sebagai durasi
belajar dalam kelas saja, tidak termasuk belajar di
luar kelas.

okt ula perkufhan

mahasiswa ssa
kewajiben
dan memuat < s s

untuk

Gambar 1. Word Tree manfaat SKS bagi

Sementara itu, persepsi mahasiswa tentang
manfaat SKS agak sedikit unik. Berdasarkan Word
Frequency Query NVivo, diketahui bahwa kata yang
paling banyak diperoleh dari data manfaat SKS
adalah “menyelesaikan”, yaitu sebanyak 44 kali atau
4% dari total kata. Kata “menyelesaikan” sering
diasosiasikan dengan “waktu” dimana dengan
memahami SKS, mahasiswa terbantu dalam
menyelesaikan kuliah tepat waktu. Tepat waktu
yang dimaksud adalah perkuliahan yang tidak
terlambat, atau maksimal delapan semester. Aspek
SKS ini merupakan hal yang baru sebab tidak
satupun termasuk dalam faktor yang dapat
meningkatkan jumlah kelulusan mahasiswa tepat
waktu menurut Kamil and Cholil [23], yaitu
berkualitasnya staf dan dosen, materi ajar, proses

pembelajaran, pengukuran proses pendidikan,
administrasi pendidikan, dan sarana penunjang.

Hubungan SKS dengan sarjana tepat waktu
muncul karena mahasiswa yang memahami fungsi
SKS sebagai bobot belajar dalam satuan waktu akan
berusaha mengatur waktu belajarnya dengan baik,
salah satunya dengan cara belajar secara mandiri.
Hal ini sesuai dengan pendapat Malik [24] yang
mengatakan bahwa informasi menjadi bahan penting
dalam self-regulation, yaitu control seseorang dalam
melakukan tindakan atas dirinya sendiri. Hubungan
tersebut dapat dilihat dalam ungkapan dua orang
responden berikut:

“Manfaat SKS bagi mahasiswa adalah supaya
mahasiswa bisa me-manage waktu dalam setiap
mata kuliah.”

“...memahami SKS memberikan peluang kepada
mahasiswa  untuk  menyelesaikan  program
jurusan tepat waktu, dapat mengevaluasi
kemampuan dan keterampilan mahasiswa, dan
memberikan acuan kepada mahasiswa untuk
belajar lebih giat.”

Responden kemudian diberikan dua pertanyaan
yang berhubungan dengan durasi belajar sesuai
aturan SKS sebagaimana ditampilkan pada Gambar
2. Pertanyaan pertama yaitu berapa menit belajar di
dalam kelas untuk satu SKS. Survei menunjukkan
bahwa lebih dari setengah responden (54%)
menjawab benar bahwa satu SKS setara dengan 50
menit belajar tatap muka di dalam kelas, tetapi
hampir setengahnya lagi (40%) menjawab salah;
sedangkan 6% tidak tahu akan aturan tersebut.
Pertanyaan kedua yaitu berapa menit belajar mandiri
di luar kelas untuk satu SKS. Survei menunjukkan
hanya 10% yang benar; kebanyakan menjawab salah
(62%) dan lebih dari seperempat (28%) mengaku
baru tahu jika SKS mengharuskan mahasiswa
belajar di luar kelas. Untuk memverifikasi jawaban
tersebut, responden diberikan pertanyaan yang mirip
dengan dua pertanyaan sebelumnya yaitu berapa
menit belajar di dalam kelas dan di luar kelas untuk
dua SKS. Terdapat perbedaan dengan jawaban
pertanyaan awal namun hanya sedikit yang
melenceng sehingga jawaban responden dianggap
konsisten.
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Mabhasi g Durasi SKS

1 SKS =50 menit belajar di dalam kelas
1 SKS = 50 menit belajar mandiri di luar kelas
2 SKS = 100 menit belajar di dalam kelas

P "
0 Jz '
Catatan:

2 SKS = 100 menit belajar mandiri di luar kelas
durasi SKS belum berdasarkan MBKM

mBenar
3 4
mSalah
Baru tahu aturan ini

Gambar 2. Pengetahuan Mahasiswa
tentang Durasi SKS

FNETONN

Berdasarkan hasil survei tersebut ditemukan
bahwa kebanyakan mahasiswa tidak mengetahui
aturan durasi SKS yang sesungguhnya, apalagi
durasi belajar mandiri di luar kelas. Akibatnya
responden merasa bahwa mata kuliah tidak
mengharuskan mereka belajar mandiri. Akibatnya,
jika kelas tatap muka selesai maka mereka telah
memenuhi kewajiban durasi SKS. Pengetahuan
terhadap konsep SKS ini perlu diperbaiki jika ingin
menciptakan SDL di kalangan mahasiswa.
Ketidaktahuan konsep SKS dapat mengakibatkan
kurangnya kesadaran dalam belajar mandiri sebab
mereka pikir hal tersebut bukanlah bagian wajib dari
setiap mata kuliah. Asumsi ini sesuai dengan teori
kognitif sosial bahwa pembelajaran akan berarti
apabila pembelajaran tersebut berkaitan dengan
konsep yang telah terbangun dalam struktur kognitif
sesorang [24].

Self-directed learning berdasarkan SKS
Survei  menunjukkan  bahwa
responden memiliki persepsi yang positif terhadap
belajar mandiri di luar kelas sebagai upaya
melengkapi perkuliahan tatap muka di dalam kelas.

mayoritas

Sebesar 44% responden mengatakan bahwa belajar
mandiri di luar kelas itu wajib sehingga mereka
seharusnya belajar mandiri; 40% mengatakan
belajar di luar kelas memang penting tetapi tidak
wajib, 13% mengatakan sebaiknya diusahakan saja,
sedangkan sejumlah kecil responden (3%)
mengatakan belajar mandiri tidak mendesak karena
mereka sudah belajar di dalam kelas.

Ironisnya, persepsi  positif  kebanyakan
mahasiswa tersebut tidak selaras dengan realitas
yang mereka jalani. Mayoritas responden (65%)
kenyataannya belajar mandiri di luar kelas hanya
kadang-kadang saja dengan tujuan untuk
melengkapi kuliah tatap muka di dalam kelas. Hanya
8% yang selalu dan 23% yang sering belajar
mandiri. Parahnya terdapat 4% yang tidak pernah

belajar mandiri di luar kelas. Melalui 7ext Search
Frequency NVivo diketahui bahwa variasi cara
belajar mandiri didominasi oleh membaca buku dan
materi kuliah (7%), disusul oleh diskusi/belajar
kelompok (4%), mengerjakan tugas (4%); sisanya
tidak sampai 1% berupa mereview materi, mencatat,
dan menonton.

Untuk  mengetahui  apakah  mahasiswa
menjadikan SKS sebagai acuan dalam belajar
mandiri, responden diberikan pertanyaan seputar
durasi SKS. Berdasarkan hasil survei diketahui
bahwa 67% responden tidak pernah menjadikan
SKS sebagai acuan belajar mandiri, 33% sisanya
mengaku belajar mandiri berdasarkan SKS mata
kuliah yang mereka program. Artinya semakin
banyak SKS yang diprogram, semakin lama mereka
belajar mandiri; dan sebaliknya. Semakin lama
disini relatif, sebab lama belajar bukan berarti telah
sesuai dengan aturan durasi SKS yang sebenarnya.

Mereka yang belajar di luar kelas mesti dilihat
berdasarkan dua aspek, yaitu apakah telah
memenuhi standar SKS dan apakah durasi belajar
mandiri sama untuk semua mata kuliah yang mereka
program. Untuk aspek yang pertama, dapat
diilustrasikan bahwa sebesar 113 orang atau 78%
memprogram di atas 20 SKS pada semester ini.
Artinya, mereka dituntut belajar mandiri minimal 17
jam per pekan (50 menit x 20 SKS).

Kenyataannya, semua mahasiswa tidak ada yang
mencapai jumlah tersebut. Durasi belajar mandiri
paling lama adalah lima jam per pekan oleh 20
mahasiswa (14%). Proporsi yang paling besar adalah
kelompok mahasiswa yang belajar mandiri kurang

dari 30 menit sepekan, yaitu 28 orang (19%).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa durasi
mahasiswa belajar mandiri sangat tidak sesuai

dengan beban SKS yang mahasiswa program.
Durasi belajar mandiri per pekan

1 jam/pekan
2 jamlpekan

<30 menit/pekan

30 menit/pekan 5 jam/pekan 4 jamlpekan

Gambar 3. Proporsi durasi SDL per pekan

Seharusnya dosen menyarankan, mengingatkan,
dan memberikan kegiatan agar mahasiswa lebih
lama lagi belajar secara independen di luar kelas.
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Pengingat bersama dengan pemberian tugas yang
akan dikerjakan mahasiswa di rumah bisa dilakukan
sebelum kelas ditutup. Tindakan ini dinilai sangat
penting dilakukan apalagi pengajar memiliki
kekuasaan simbolik dalam menutup pembelajaran
berupa salam, pertanyaan, dan saran [25]. Jadi,
memberikan saran atau instruksi bisa dianggap
sebagai bentuk kekuasaan pengajar dalam
mengelola pembelajaran yang efektif.

Sementara itu, aspek kedua dapat diamati
melalui mayorotas mahasiswa (89%) yang
menyatakan bahwa durasi belajar mandiri tidak
sama untuk semua mata kuliah yang mereka
program. Hanya sekitar sepersepuluh (11%) yang
mengalokasikan waktu belajar secara merata untuk
semua mata kuliah yang mereka program, misalnya
belajar masing-masing satu jam untuk setiap mata
kuliah A, B, C, D, dan mata kuliah lainnya.
Kelompok ini mengalokasikan waktu yang sama
karena SKS mata kuliah tersebut juga sama.

Berdasarkan pertanyaan terbuka diketahui
bahwa responden tidak mengalokasikan waktu yang
merata untuk setiap mata kuliah dalam belajar
mandiri meskipun SKS-nya sama karena beberapa
faktor berikut.

a. Kesukaan atau kebutuhan atas mata kuliah yang
berbeda-beda. Sebanyak 59% responden
mengatakan belajar mandiri karena suka atau
menjadikan suatu mata kuliah sebagai favorit
tanpa mempertimbangkan berapapun jumlah
SKS-nya. Kalau tidak suka meskipun SKS nya
besar, maka mereka tidak akan mengalokasikan
belajar mandiri yang besar, atau bahkan tidak
belajar mandiri sama sekali. Sedangkan 41%
lainnya belajar tidak dipengaruhi oleh kesukaan
pada mata kuliah tertentu. Salah satu responden
secara spesifik berbicara tentang faktor ini:

“Tergantung mata kuliahnya. Jika mata
kuliah itu saya senangi, saya biasanya
belajar mandiri di rumah kadang dua jam
tapi tiap 20 menit saya beri jeda.”

Menariknya, persentase ini hampir sama
dengan kesukaan terhadap dosen mata kuliah
sebagai faktor yang mempengaruhi belajar
mandiri di luar kelas. Sebanyak 61% responden
akan belajar mandiri di luar kelas pada suatu
mata kuliah tergantung pada suka atau tidak
sukanya mereka terhadap dosen mata kuliah

tersebut, buka tergantung pada bobot SKS mata
kuliahnya.

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh Malik
[24] bahwa ketika faktor lingkungan lemah,
faktor pribadi mendominasi. Misalnya, siswa
yang harus memilih buku untuk penulisan
laporan dapat memilih salah satu yang mereka
sukai. Di sini, faktor pribadi penting. Namun,
ketika terjadi kecelakaan seperti kebakaran di
sebuah rumah, seseorang secara tidak sadar atau
spontan akan segera keluar rumah tersebut.
Dalam hal ini faktor lingkungan mendominasi.

b. Kesukaran mata kuliah yang berbeda-beda.
Kesukaran mata kuliah juga mempengaruhi
responden belajar mandiri di luar kelas. Bagi
sebagian responden, semakin sukar mata kuliah
maka semakin lama belajar mandiri. Tetapi ada
juga yang semakin sukar mata kuliahnya, maka
semakin kurang motivasi untuk belajar mandiri.
Faktor kesukaran ini perlu diperhatikan oleh
setiap dosen karena mempengaruhi bagaimana
mahasiswa belajar. Bahkan materi yang sulit
dibaca dapat menghambat pembelajaran,
terutama pada pelajar yang yang tidak terampil
dalam membaca [26].

c. Tugas yang diberikan dosen berbeda-beda. Ada
tugas yang membutuhkan penyelesaian yang
lama dan ada pula yang dianggap mudah
sehingga tidak membutuhkan waktu belajar yang
lama.

d. Persiapan ujian tengah semester dan ujian akhir
semester yang membutuhkan belajar ekstra.

e. Kesibukan mahasiswa yang membuat mereka
tidak bisa mengatur waktu belajarnya.

f. Merasa SKS bukan acuan. SKS hanya sekedar
angka atau bobot mata kuliah. Jika lulus mata
kuliah maka SKS-nya tercapai.

Model SDL dan Instruksi Dosen

Karakteristik utama dalam pengajaran formal
termasuk di perguruan tinggi adalah adanya
instruksi dosen yang memaksa mahasiswa belajar.
Instruksi ini berfungsi sebagai perintah, petunjuk,
dan pendorong bagi mahasiswa dalam belajar
mandiri di luar kelas. Menurut Zhu and Bonk [27],
keterampilan SDL dapat diajarkan dan menciptakan
lingkungan yang membuat mahasiswa belajar
independen  sangat memungkinkan  melalui
pemberian instruksi seperti pemberian kuis, umpan
balik, dan refleksi diri.
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Membaca buku, artikel, dan ma x 122 (847%)
74 (514%)

Menulis seperti esai dan

Menellt 35 (24,3%)

Mengerjakan soal 68 (47,2%)

72 (50%)

34 (23.6%)
54 (37,5%)

Membaca buku,dan materi lain.
Membaca dan rieview }—1
mengerjakan tugas dan memb.
0 25 50 75 100 125

Gambar 4. Instruksi dosen agar mahasiswa belajar
mandiri di luar kelas.

Dosen dalam penelitian ini menunjukkan
berbagai model instruksi yang diberikan agar
mahasiswa dapat belajar mandiri di luar kelas. Pada
Gambar 4 diketahui bahwa umumnya mahasiswa
(85%) merasa membaca buku, artikel, dan materi
lainnya sebagai tugas yang paling sering diberikan
oleh dosen; 65% responden mengatakan bahwa
bacaan tersebut berkaitan dengan materi yang akan
dibahas pada pertemuan yang akan datang. Model
tersebut disusul oleh pemberian tugas menulis,
berdiskusi, dan mengerjakan soal dengan jumlah
responden sekitar 50%. Mendengarkan audio dan
menonton video materi meskipun tidak begitu
populer, juga umum diberikan dosen khususnya
untuk responden yang belajar pada program
Pendidikan Bahasa Inggris. Seperempat responden
juga mengungkapkan pernah diberikan tugas
meneliti oleh dosen mereka.

Pada Gambar 4 juga terlihat bahwa intensitas
pemberian tugas oleh dosen nampak pada tren yang
baik, dimana 85% responden mengaku setiap pekan
dosen selalu/sering memberikan tugas yang
membuat mereka belajar mandiri; meskipun 15%
dosen tidak konsisten memberikan tugas mingguan.

@ Ojam
@ 30 per minggu
1 jam per minggu
@ 2 jam per minggu
@ 3 jam per minggu
@ 4 jam per minggu
@ Lebih dari 4 jam per minggu

Gambar 5. Durasi belajar mandiri mahasiswa per
pekan berdasarkan tugas dosen

Sayangnya, dan ini menjadi evaluasi penting
bagi dosen, tugas dari dosen mendorong 71%
responden belajar mandiri tidak lebih dari empat jam
per minggu; dan hanya 29% yang belajar empat jam
per pekan (Gambar 5). Artinya, semua dosen
memang memberikan tugas kepada mahasiswa

tetapi tugas mereka tidak mampu membuat
mahasiswa benar-benar telah belajar secara mandiri.
Dengan kata lain, tugas dosen tidak dapat membuat
mahasiswa belajar mandiri sesuai dengan durasi
SKS mata kuliah mereka. Selain itu, dosen juga
terkendala dalam memastikan semua mahasiswa
yang mereka ajar mengerjakan tugas atau instruksi
sesuai yang diinginkan oleh sang dosen.

Jika dosen mengalami kesulitan seperti di atas, maka
perguruan tinggi akan susah menerapkan kurikulum
baru, Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).
Sebagaimana diketahui bahwa dalam MBKM, 20
SKS diterapkan untuk kegiatan pembelajaran lintas
prodi, magang, wirausaha, proyek kemanusiaan,
penelitian, proyek independen, membangun desa,
pertukaran pelajar, dan asistensi mahasiswa [28].
Karakter SDL mahasiswa menjadi kunci suksesnya
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, dari awal perlu
ditekankan bahwa sosialisasi MBKM penting
dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan
wawasan bagi mahasiswa, dosen, dan karyawan
terkait kegiatan akademik yang berkaitan MBKM
[28] dengan memasukkan unsur SDL di dalamnya.

Evaluasi Instruksi SDL oleh Dosen

etiap pekan pastiada PR yang akan dibahas pada perteman seanjutnys. i ——
Menibaca bacaan yang berkaitan dengan semua mata kulich seia. .. pp—
Semua dosen memberikan feedback tugas mandir. | —
Mahasiswa bosan belajar mandiiberdasarkan instuksidosen. [T

Mahasiswa termotivasi belajar mandirt dart instruksi dosen. e ——

Semua dosen menjelaskan tugasterlbib cahul.

Semua dosen memberikan tugas dalam sat minggo.

0 1 W N 9 N & N %
WTidak(%)  eKadag (%) mSering (%)  mSelahu (%)

Gambar 6. Evaluasi SDL Oleh Dosen

Dosen memiliki peran kunci dalam membuat
mahasiswa memiliki SDL yang tinggi. Dosen
semestinya  memberikan  instruksi  kepada
mahasiswa untuk membaca buku, artikel, jurnal
ilmiah, dan materi lainnya secara mandiri. Membaca
semestinya ditetapkan sebagai prioritas kegiatan
belajar mandiri mahasiswa. Penelitian Rintaningrum
[29] mengungkapkan bahwa literasi membaca
mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir dan
bertindak. Membaca merupakan upaya optimalisasi

lingkungan sosial dan budaya negara yang tinggi
[30] dan pengembangan personal individu [31].
Masalahnya, sebanyak 70% responden hanya
kadang membaca materi yang berkaitan dengan
mata kuliah secara teratur dalam satu pekan
(Gambar 6). Ini menunjukan bahwa mahasiswa tidak
selalu menerima instruksi untuk membaca, atau
intrusksi dosen tidak efektif membuat mahasiswa
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membaca secara teratur. Oleh karena itu, dosen
harus menemukan cara efektif dalam membuat
mahasiswa membaca. Apalagi menurut Paige, et al.
[32], mengajar membaca bukan hanya tentang sains,
tetapi juga tentang seni, sehingga perlu dipelajari
strategi yang efektif dalam mengajarkannya.

Ketidakefektifan dosen dalam memberikan
instruksi SDL juga terlihat dalam gambar tersebut.
Sebesar 46% responden yang diberikan instruksi
SDL mengaku kurang termotivasi belajar mandiri.
Bahkan 60% mahasiswa merasa bosan belajar
mandiri dari instruksi tersebut. Hal ini mirip dengan
penelitian Gorzycki, et al. [33] yang menemukan
bahwa mahasiswa konsisten menganggap membaca
itu sangat berharga, namun kenyatannya mereka
menunjukkan sebaliknya. Bahkan banyak sarjana
melaporkan mereka dapat mencapai tujuan
akademis mereka meskipun sedikit membaca; dan
mereka menganggap tugas membaca terlalu banyak
dan tidak relevan dengan hasil belajar [33].

Solusi yang bisa dosen lakukan adalah dengan
menyediakan buku dan modul mata kuliah yang
menarik dan berkualitas. Materi pendidikan mesti
dijelaskan secara sistematis dalam buku teks, yaitu
menggambarkan seluruh pekerjaan yang akan
diselesaikan, dan terdiri dari elemen yang memiliki
hubungan yang bermakna [34]. Selain itu, dosen
mestinya lebih fleksibel untuk tidak membatasi buku
atau modul sebagai sumber bacaan. Membaca dapat
dilakukan secara informal. Misalnya dosen dapat
menggunakan  Twitter sebagai cara untuk
menjembatani pembelajaran di berbagai
pengalaman, yaitu kegiatan lab, kuliah, dan
pelajaran daring [35].

Instruksi yang efektif dan memotivasi untuk
belajar mandiri dimulai dari komunikasi yang baik
antara dosen dan mahasiswa. Komunikasi dosen-
mahasiswa mempengaruhi  kepercayaan  diri
mahasiswa dan kemampuan melakukan SDL [36].
Dosen dalam memberikan instruksi tentu saja harus
menghindari tindakan yang semena-mena, seperti
tidak memperhatikan kemampuan mahasiswa, tidak
menjelaskan instruksi dengan baik, atau tidak
menyediakan waktu konsultasi. Sikap otoritatif
pengajar seperti ini malah akan menjadi penghalang
dalam pembelajaran mandiri [37].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
didiskusikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
durasi belajar mandiri mahasiswa baik pada satu

atau secara keseluruhan mata kuliah yang mereka
program masih belum sesuai SKS yang ditetapkan
dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Seharusnya
mahasiswa belajar mandiri selama dua jam atau 120
menit per pekan jika mereka memprogram mata
kuliah sebesar 2 SKS. Kenyataannya, semua
mahasiswa tidak ada yang mencapai jumlah
tersebut. Durasi belajar mandiri paling lama adalah
30 menit per dua SKS per pekan; itupun hanya
dilakukan oleh 14% mahasiswa.

Membaca materi yang berkaitan dengan mata
kuliah merupakan model self-directed learning yang
paling umum dilakukan; disusul oleh tugas menulis,
berdiskusi, dan pengerjaan soal. Mendengarkan
audio dan menonton video materi meskipun tidak
begitu populer juga biasa diberikan dosen khususnya
untuk responden yang belajar pada program
Pendidikan Bahasa Inggris. Seperempat responden
juga mengungkapkan pernah diberikan tugas
meneliti oleh dosen mereka.

Instruksi dosen agar mahasiswa belajar mandiri
di luar kuliah tatap muka nampak pada tren yang
positif, dimana 85% responden mengaku setiap
pekan dosen selalu/sering memberikan tugas yang
membuat mereka belajar mandiri; meskipun 15%
dosen tidak konsisten memberikan tugas mingguan.
Sayangnya, 71% responden belajar mandiri tidak
lebih dari empat jam per minggu; dan hanya 29%
responden yang belajar 4 jam per pekan. Maknanya,
semua dosen memberikan tugas kepada mahasiswa
tetapi terkendala dalam memastikan mahasiswa
benar-benar telah mengerjakan tugas tersebut secara
mandiri sesuai dengan durasi dan instruksi belajar
yang diinginkan.
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